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PARA TOKOH

MANUSIA (SAXON)

Jack: Berusia sebelas tahun di awal cerita

Lucy: adik perempuan Jack, berusia lima tahun di awal cerita

Ibu: ibu Jack dan Lucy; seorang wanita dengan kemampuan magis

Ayah: Giles Crookleg (Giles Kaki Bengkok); ayah Jack dan Lucy

Bard: seorang pendeta druid dari Islandia, juga dikenal dengan sebutan Lidah Naga

Allyson: ibu Thorgil

Colin: putra pandai besi

Aiden: biarawan dari Pulau Suci

MANUSIA (NORTHMEN)

Olaf One Brow: Pemimpin berserker Ratu

Sven Si Pendendam: Anggota kru Olaf

Eric Si Tampan: Anggota kru Olaf

Eric Si Ruam: Anggota kru Olaf; takut gelap

Eric Si Bahu Bidang: Anggota kru Olaf; takut gelap

Rune: Skald yang tak bisa lagi bernyanyi

Thorgil: gadis yang sangat ingin menjadi berserker; berusia dua belas tahun

Thorgrim: Ayah Thorgil; seorang berserker terkenal

Egil Si Tombak-Panjang: Kapten kapal, bukan berserker

Gizur Si Penghancur Ibu Jari: Kepala desa; suka melanggar

Magnus Si Pemegang Godam: Kepala desa

Einar si Penimbun-Telinga: Kepala desa; suka mengumpulkan telinga

Heide: Istri utama Olaf; wanita berkemampuan magis dari Finnmark

Dotti dan Lotti: Istri-istri muda Olaf

Skakki: Putra Olaf dengan Heide; berusia enam belas tahun

Thorir: Kakak laki-laki Thorgil

Hrothgar: Raja Aula Emas

Beowulf: Ksatria yang terkenal

Ivar si Manusia Tak Bertulang: Raja Olaf menikah dengan Frith Half-Troll (Separuh-Troll)

Kaki Kayu: Teman Eric Si Wajah-Tampan; kakinya pernah digigit troll

Muka Babi, Celana Kotor, Kaki Bengkak, Gumpalan serta Gumpalan Perempuan: Budak

Hilda: Putri Olaf dengan Lotti

BINATANG

Pemberani: Burung gagak suci

Surai Awan: Kuda yang pemiliknya berasal dari Elfland

Maeve: Anjing besar dari Irlandia

Slasher, Wolf Bane, Hel Hag, dan Shreddie: Anak-anak Maeve

Bulu Emas: Babi hutan troll dengan bentuk tubuh yang menjijikkan

Kucing milik Freya: Sembilan kucing troll yang luar biasa besarnya dengan bulu berwarna merah keemasan yang indah

Burung Hantu Salju: Satu keluarga bagian dari empat kelompok burung hantu Jotunheim

Naga: Induk naga dengan anak-anaknya.

Capercaillie: Burung belibis sebesar ayam kalkun dengan sepuluh anak ayam berbintik-bintik

Ratatosk: Tupai penyebar gosip yang berlarian ke sana kemari melintasi Yggdrassil

JOTUN (TROLL)

Ratu Gunung: Glamdis; penguasa Jotunheim

Fonn: Putri Ratu Gunung; bisa bicara dengan manusia

Forath: Putri Ratu Gunung; bisa bicara dengan ikan paus

Bolthorn: Ayah Fonn dan Forath; pendamping utama Ratu Gunung

Selain Kelompok di atas

Frith: Mahluk berkemampuan mengubah bentuk; putri Ratu Gunung dan manusia yang tidak dikenal; istri Ivar Manusia Tak Bertulang

Frothi: Adik Frith; makhluk yang dapat berubah bentuk; ibu Grendel

Grendel: Raksasa; ayahnya adalah gergasi

Norns: Tak ada yang tahu siapa sebenarnya para Nonrn ini, namun mereka sangat kuat.


Bagian Satu
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MENGUMPULKAN DOMBA

Jack terbangun sebelum fajar dan mendengarkan bunyi semilir angin dingin di bulan Februari menerpa dinding rumah. Dia menghela napas. Ini akan menjadi hari yang menyebalkan lagi. Dia menatap kayu kaso, menikmati saat-saat terakhir penuh kehangatan. Dia berselimutkan wol di atas ranjang yang terbuat dari kayu semak kering. Lantainya berada di bawah permukaan tanah. Angin yang menyelinap masuk melalui celah bawah pintu melewati atas kepalanya.

Rumah itu bagus, dengan pilar kayu ek yang ditanam dengan ujung akarnya di bagian atas untuk mencegah hawa lembab naik dari tanah. Jack memerhatikan saat Ayah membangun rumah itu ketika dia berusia tujuh tahun. Ayah mengira anak kecil tidak bisa mengerti pekerjaan serumit itu, namun Jack memahaminya. Dia mencermati dengan penuh perhatian dan bahkan sekarang sudah berpikir untuk membangun rumah, empat tahun kemudian. Jack hanya melupakan sedikit dari apa yang pernah dia lihat.

Di ujung ruangan yang panjang itu Jack dapat melihat Ibu sedang mengorek-ngorek api untuk memasak. Cahayanya menari-nari di loteng. Di atas sana lebih hangat, namun berasap. Orangtua dan adik perempuannya tidur di atas sana. Jack lebih menyukai udara segar di dekat pintu.

Ibu menaburkan gandum ke dalam air mendidih dan mengaduk bubur dengan penuh semangat. Lalu menambahkan madu – Jack bisa mencium baunya. Tongkat pengorek api berkilauan di atas bara menghangatkan cangkir-cangkir berisi sari apel yang dideretkan Ibu di atas rak.

“Dingin sekali,” keluh Lucy dari loteng. “Boleh aku sarapan di ranjang?’

“Seorang putri tidak boleh takut pada hal sepele seperti dingin,” kata Ayah.

“Putri tinggal di kastil,” tegas Lucy.

“Ah, tapi tak bagi putri yang tersesat.”

“Jangan terlalu membesarkan hatinya,” kata Ibu.

“Apakah aku benar-benar tersesat, Ayah?” tanya Lucy. Jack tahu Lucy sangat menyukai cerita ini.

“Tidak dalam waktu yang lama. Kami menemukanmu,” ujar Ayah gembira.

“Aku sedang berbaring di bawah pohon bunga mawar dengan koin emas dalam genggaman.”

“Kau lahir di rumah ini, bukan di kastil khayalan,” hardik Ibu, lalu mencelupkan tongkat pengorek panas ke dalam cangkir besar berisi sari apel. Jack bisa mencium tajamnya aroma apel. Dia tahu Lucy takkan menghiraukan perkataan Ibu. Menjadi seorang putri yang tersesat jauh lebih menarik dibanding menjadi anak petani. Meskipun koin emasnya memang benar. Ayah menemukannya saat menggali di kebun. Koinnya bergambar kepala seorang pria yang menurut Ayah adalah seorang raja Romawi.

“Kelak akan datang ksatria berkuda,” ujar Lucy.

“Mereka sudah mencarimu sejak troll menculikmu,” kata Ayah. “Troll tadinya ingin memangsamu, sayangku – tapi dasar troll, mereka malah mulai berkelahi.”

“Apakah sebaiknya kita panggang dia dengan sebutir apel di mulutnya?” kata Lucy, mengulang dongeng yang sudah diceritakan berulangkali. “Atau sebaiknya kita buat dia jadi kue pai saja?”

‘Pai! Pai!’ raung separuh dari gerombolan troll,” kata Ayah. “Sisanya menjerit minta bayi panggang. Mereka mulai berkelahi, dan selanjutnya saling baku hantam tanpa belas kasihan. Saat itulah Ayah datang dan menemukanmu.”

“Kelak para ksatria akan datang mengetuk pintu rumah kita,” ujar Lucy. “Mereka akan membungkuk hormat padaku lalu mengatakan, ‘Mari ikut dan jadilah ratu kami.’

“Mengapa kau penuhi benaknya dengan semua omong kosong itu?” tanya Ibu.

“Aku tak menyakitinya, kan?” tukas Ayah.

Jack tahu Ibu telah kehilangan dua bayi sebelum dia lahir lalu dua bayi lagi setelahnya. Ibu berpikir takkan bisa punya anak lagi, namun yang mengejutkan semua orang, Ibu melahirkan satu anak terakhir yang sempurna ini.

Lucy memiliki rambut yang mengingatkanmu pada sinar matahari. Dia memiliki mata berwarna ungu bunga violet yang tumbuh di tengah hutan. Dia bersinar laksana widuri, ceria bak burung lark. Dan karena saat berusia lima tahun, dia selalu dilimpahi kasih sayang, maka dia pun menyayangi semua orang. Terlepas dari semuanya, Jack tak kuasa membencinya.

Saat ini Lucy digendong menuruni tangga oleh Ayah. Lucy sudah terlalu besar untuk digendong. Jack bisa melihat Ayah meringis kesakitan selagi melangkah dari satu anak tangga ke anak tangga di bawahnya. Namun dia juga melihat kegembiraan – kegembiraan yang jarang terlihat saat Giles si Kaki Bengkok menatap putranya, Jack.

Jack melempar selimut lalu berdiri, seraya menggeliat membiarkan suasana hari baru memasuki badannya. Seperti yang lainnya, dia tidur dengan mengenakan pakaian, jadi tak perlu berpakaian lagi.

Ditariknya kain wol penyumpal retakan pintu lalu memanjat keluar. Cahaya kelabu merayap di atas timur lautan, merembes ke arah lapang yang ditumbuhi semak lalu menghilang di hutan gelap ke arah barat. Langit tampak kelabu tertutup kabut hitam yang dingin. Hari ini akan menjadi hari yang menyebalkan.

Jack berlari ke kakus sambil melompat-lompat agar tanah yang membeku tak melekat di sepatu. Bard mengatakan bahwa monster es berbaring menunggu manusia yang lengah, lalu mengejutkan mereka dengan napasnya yang berkabut. Kau takkan bisa berbaring di luar dalam kegelapan musim dingin, tak peduli betapa inginnya kau melakukannya. Itulah saat monster es menangkapmu, membisikkan kehangatan yang bisa ditemukan dalam lelapnya tidur.

Jack berlari kembali ke rumah, tergelincir bongkahan es yang tak terlihat olehnya. Dibantingnya pintu hingga terbuka dan berdiri, seraya berlari cepat juga berlompatan, agar kakinya bisa merasakan lagi.

“Dingin, ya?” tanya Ayah yang duduk di samping perapian dengan Lucy di pangkuannya.

“Dingin seperti troll - ”

“Kita tidak bicara dengan bahasa semacam itu,” tukas Ibu tajam.

Jack menyeringai dan terhuyung jatuh di sisi perapian. Ibu memberinya secangkir sari apel, dan dia hangatkan tangannya dengan memegang cangkir.

“Domba akan melahirkan,” Ayah mengamati.

“Ya, benar,” Ibu setuju.

“Aku suka sekali domba kecil,” oceh Lucy, sambil menimang-nimang cangkir sari apelnya.

“Ayah tak harus pergi keluar mencari makhluk kecil itu,” ujar Jack.

“Itu jalan Tuhan,” ujar Ayah. “Adam telah berdosa, maka kita semua harus mencari makan dengan bekerja keras membanting tulang.”

“Amin,” sahut Ibu.

Jack ingin tahu mengapa suatu kejadian di awal terjadinya dunia masih mengganggu Ayah. Berapa lama lagi sampai hukuman itu selesai? Tidakkah lebih masuk akal, setelah ribuan tahun yang lalu atau lebih, Tuhan berkata, Baiklah, itu sudah cukup. Kau bisa kembali ke Surga? Namun Jack tak mengatakannya. Ayah mudah marah ketika pembicaraan melibatkan tuhan.

Dulu Ayah ingin menjadi rahib, tapi keluarganya tak cukup kaya untuk membayar biaya masuk ke biara. Hal itu membuatnya sedih karena kaki yang cacat membuatnya sulit bertani.

Ingatan Ayah yang paling melekat yaitu ketika mengunjungi Pulau Suci saat dia masih muda. Dia dibawa ke sana dengan harapan dapat sembuh. Para rahib yang menjalankan hidup mereka dalam damai telah membuat Ayah terpesona. Mereka tidak harus membajak di atas tanah yang berbatu. Mereka tak harus menebang kayu di hutan yang kalau-kalau ada serigala atau – lebih buruk lagi – goblin yang suka memangsa anak laki-laki.

Dan, Bahkan rahib yang baik pun tak mampu menyembuhkan luka Giles Kaki Bengkok. Hal terbaik yang bisa mereka lakukan adalah memberinya makan roti putih lembut dan daging domba panggang yang dibumbui rosemary. Mereka mendoakannya di sinar mentari.

“Kurasa hari ini aku akan membetulkan atap lumbung,” ujar Ayah.

Jack cemberut. Itu artinya tugas berat memburu domba jatuh ke tangannya. Dia mencelupkan roti sisa tadi malam ke dalam bubur. Bila tak dicelupkan, rotinya terlalu keras untuk bisa dimakan.

“Boleh aku melihatnya, Ayah?” tanya Lucy.

“Tentu, sayang. tapi, jangan duduk di bawah tangga. Itu membawa sial.”

Itu membawa sial karena mungkin saja ketimpa palu Ayah. pikir Jack.

“Giliran kita yang memberi makan Bard* minggu ini,” kata Ibu.

“Aku yang akan melakukannya,” sahut Jack cepat.

“Tentu saja kau yang akan melakukannya,” tukas Ayah. “Jangan mengira kau bisa mengelak dari kewajiban hanya karena mencari domba.”

Bukankah itu sudah biasa? pikir Jack. Ia menawarkan bantuan, dan Ayah selalu berburuk. Namun Jack terlalu gembira dengan tugas barunya hingga tidak merasa terganggu.

Jack segera menghabiskan roti dan buburnya, meneguk sari apel panas, lalu bersiap-siap menghadapi hari yang panjang ini. Disumpalnya wol ke dalam sepatunya yang tipis agar jari kakinya tak membeku. Dia membungkus satu lapis kain lagi di kaki, mengenakan satu kaus tambahan, lalu menutupinya dengan jubah. Jubahnya dilapisi lemak hewan agar kedap air hujan. Terasa berat, namun sepadan dengan kehangatannya. Kemudian dia memanggul sekantong makanan.

“Tolong, jangan bertingkah macam-macam di sekitar Bard dan membuatnya terganggu,” kata Ayah selagi Jack keluar melewati pintu.

Angin mengibaskan mantel di atas kepala Jack. Dia menariknya lebih erat. Es bergemeletak di bawah telapak kakinya. Segalanya berwarna cemerlang seperti kristal, dan Jack bisa melihat pegunungan di sebelah barat, di balik hutan, dan laut yang dingin di sebelah timur. Di atas tebing yang menghadap ke pantai ada sebuah rumah Romawi tempat tinggal Bard. Jack melihat asap tipis tercabik-cabik angin.

Jack ingin tahu mengapa orang tua itu memilih tinggal di sana. Rumah itu perlu perbaikan. Mungkin Bard suka berada di dekat laut. Ia mendatangi mereka dari laut, dengan sebuah kano yang terbuat dari kulit hewan, bergerak naik turun layaknya mainan anak-anak. Sungguh suatu keajaiban orang tua itu bisa selamat, tapi mungkin Bard menjaga agar kapalnya tetap aman dengan sihir.

Jantung Jack berdebar kencang. Dia tahu, tentu saja, tentang kekuatan sihir kecil yang dilakukan ibunya. Dia belajar dari ibunya cara berbicara dengan lebah dan cara menenangkan binatang yang ketakutan dengan nyanyian. Tapi Bard mengetahui hal-hal penting. Kabarnya dia mampu memanggil angin dan bicara dengan burung gagak.

Orang tua itu datang ke desa ini dua tahun lalu dan segera mulai memberi perintah di sana-sini. Dalam waktu singkat, dia tinggal di rumah Romawi dengan satu ranjang, meja, setumpuk selimut dan simpanan makanan. Tak seorang pun mempertanyakan hak dia untuk mendapatkan semua itu.

“Tuan, aku membawa makanan,” seru Jack di pintu rumah kuno itu. Dia mendengar langkah kaki pria tua itu. Belakangan dia mendengar helaan napas dan bunyi tongkat. Pintu terbuka, dan wajah Bard berseri senang.

“Jack! Suatu kehormatan!”

Itu salah satu alasan mengapa Jack menyukainya. Dia tak mengatakan, Apa, kau lagi? Dia benar-benar kelihatan senang.

“Kau ingin aku memanasi sari apelnya?” tanya Jack.

“Ah! Buatan ibumu memang enak,” ujar Bard. “Dia memiliki kearifan dalam jari-jemarinya, nak. Ingat kata-kataku.”

Jack meletakkan tongkat pengorek di atas api dan menuang satu cangkir.

“Kurasa kau akan memburu domba pagi ini,” ujar Bard, seraya duduk dan meregangkan kaki kurusnya ke dekat api. “Jika kau ingin tahu, enam domba betina melahirkan anak-anaknya. Mereka berada di Vestfold*.”

Jack tak mengiakan perkataan orang itu. Semua orang tahu Bard memiliki penglihatan jarak jauh. Apakah pria tua itu bisa berbentuk menjadi burung dan terbang di atas ladang atau berbicara dengan rubah yang sedang lewat, tak seorang pun yakin. Tapi Bard tahu apa yang terjadi di sekitarnya.

Jack mengamati tongkat pengorek sampai bersinar dan mencelupkannya ke dalam cangkir dengan suara berdesis. “Boleh aku mengumpulkan kayu apung, tuan?” tanyanya. Dia ingin tinggal di situ selama mungkin.
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